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ABSTRAK 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran 
historis dan karakter keislaman peserta didik. Namun demikian, realitas pembelajaran di madrasah 
menunjukkan rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran ini, yang disebabkan oleh pendekatan 
pengajaran yang masih konvensional, monoton, dan kurang kontekstual. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan strategi-strategi pembelajaran SKI yang diterapkan oleh guru di MAN 2 
Padangsidimpuan, menganalisis respons siswa terhadap strategi tersebut, serta menilai efektivitasnya 
dalam meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
serta diperkuat dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
menerapkan berbagai strategi pembelajaran seperti ceramah interaktif, storytelling, project-based 
learning, pemanfaatan media digital, serta pendekatan kontekstual dan reflektif. Strategi-strategi 
tersebut terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, menumbuhkan minat belajar, serta 
memperdalam pemahaman terhadap materi SKI. Selain itu, evaluasi dilakukan tidak hanya secara 
kognitif, tetapi juga melalui penilaian proses dan produk pembelajaran seperti diskusi, proyek, dan 
presentasi kelompok. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran SKI yang menerapkan pendekatan 
variatif, kolaboratif, dan kontekstual berpotensi membentuk pembelajaran yang lebih bermakna, 
menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan siswa. Penelitian ini juga menawarkan kontribusi 
dalam pengembangan model pembelajaran SKI yang lebih adaptif terhadap tantangan pendidikan 
abad 21. 

Kata Kunci: Sejarah Kebudayaan Islam; Strategi Pembelajaran; Project-Based Learning, Storytelling, 
Kontekstual 

ABSTRACT 

The learning of Islamic Culture History (Sejarah Kebudayaan Islam/SKI) plays a strategic role in shaping students’ 
historical awareness and Islamic character. However, the reality in many madrasahs shows a lack of student interest in 
this subject, mainly due to conventional, monotonous, and less contextual teaching approaches. This study aims to 
describe the SKI learning strategies applied by teachers at MAN 2 Padangsidimpuan, analyze students’ responses to these 
strategies, and assess their effectiveness in improving students’ interest and understanding. This research employed a 
descriptive qualitative method with data collected through observation, interviews, and documentation. The data were 
analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques, supported by source and technique 
triangulation. The findings revealed that teachers implemented various strategies such as interactive lectures, 
storytelling, project-based learning, digital media utilization, and contextual-reflective approaches. These strategies 
effectively increased students’ active participation, learning interest, and comprehension of SKI content. Furthermore, the 
evaluation was conducted not only through written tests but also through process- and product-based assessments such as 
group discussions, projects, and presentations. It is concluded that SKI learning which applies varied, collaborative, and 
contextual strategies has the potential to create more meaningful, enjoyable, and relevant educational experiences. This 
study also contributes to the development of a more adaptive SKI learning model aligned with 21st-century educational 
demands. 

Keywords: Islamic Culture History; Learning Strategies; Project-Based Learning, Storytelling; Contextual 
 
 

mailto:yonariska79@gmail.com


Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) 

 Vol. 7 No.1 Juni 2025                                Vol. 1, No.2,  

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 1 Juni 2025 | 151  

 

 

A. PENDAHULUAN  
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pilar fundamental dalam sistem pendidikan 

nasional yang tidak hanya bertujuan membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi juga berakhlak mulia, berkepribadian luhur, dan memiliki 

kesadaran sejarah keislaman. Dalam konteks ini, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menjadi salah 

satu mata pelajaran yang strategis karena menyajikan warisan intelektual, spiritual, dan 

peradaban umat Islam dari masa Nabi Muhammad SAW hingga perkembangan dunia Islam 

kontemporer (Rusydi, 2021; Judrah et al., 2024). Melalui pembelajaran SKI, peserta didik diajak 

memahami jejak-jejak historis umat Islam, sekaligus menginternalisasi nilai-nilai perjuangan, 

keteladanan tokoh, serta dinamika sosial-budaya Islam yang membentuk identitas peradaban 

global. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran SKI masih 

menghadapi sejumlah tantangan serius. Salah satu permasalahan yang paling menonjol adalah 

rendahnya minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran ini. Sejumlah studi 

menyebutkan bahwa SKI kerap dianggap monoton, membosankan, bahkan kurang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari (Rahayu & Abbas, 2024; Kamalia, 2024). Hal ini tidak lepas dari 

pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, seperti metode ceramah satu arah 

dan penekanan pada hafalan fakta sejarah, tanpa penguatan pada dimensi kontekstual dan 

reflektif. Akibatnya, SKI sering kali tidak berhasil membangun keterlibatan aktif dan 

pemahaman mendalam peserta didik terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran yang inovatif 

dan variatif dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut. Strategi seperti storytelling, 

project-based learning, diskusi kelompok, pemanfaatan media digital, serta pendekatan 

kontekstual terbukti mampu meningkatkan minat, pemahaman, dan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran SKI Abbas et al., (2023); Jumati, (2022); Imamah, (2024). Selain mampu 

menjadikan pembelajaran lebih hidup dan menyenangkan, strategi-strategi tersebut juga 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, reflektif, dan mampu mengaitkan peristiwa sejarah 

dengan realitas kekinian, misalnya perjuangan Rasulullah SAW yang dikaitkan dengan 

tantangan dakwah digital di era modern. 

Muncul pertanyaan penelitian yang mendasar: Bagaimana strategi pembelajaran SKI 

yang diterapkan oleh guru di madrasah dapat membangkitkan minat belajar peserta didik, serta 

bagaimana respons siswa terhadap strategi tersebut? Pertanyaan ini lahir dari keprihatinan 

terhadap lemahnya dampak pembelajaran SKI dalam membentuk karakter dan kesadaran 

sejarah peserta didik, padahal SKI memiliki muatan nilai yang sangat kaya dan relevan untuk 

membangun generasi Muslim yang cerdas secara spiritual, intelektual, dan sosial. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan perhatiannya pada 

strategi pembelajaran SKI yang diterapkan di MAN 2 Padangsidimpuan, dengan 

menitikberatkan pada identifikasi variasi strategi yang digunakan, respons peserta didik 

terhadap strategi tersebut, serta efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini penting dan relevan mengingat urgensi transformasi pedagogis dalam 

pembelajaran SKI yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga edukatif dan transformatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah, mendeskripsikan strategi-strategi pembelajaran SKI 

yang diterapkan oleh guru di MAN 2 Padangsidimpuan; menjelaskan bagaimana respons dan 

keterlibatan peserta didik terhadap strategi yang digunakan menganalisis efektivitas strategi 
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pembelajaran tersebut dalam meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap 

materi SKI. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, hasil kajian ini memperkaya literatur akademik di bidang pedagogi SKI, khususnya 

dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif di era digital dan berbasis karakter. 

Sementara secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi langsung bagi guru dan 

pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang pembelajaran SKI yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan peserta didik masa kini. Penelitian ini juga mendukung program 

peningkatan mutu pendidikan Islam, dengan menjadikan SKI sebagai sarana pembentukan 

generasi yang historis, religius, dan kontekstual dalam berpikir dan bertindak. 

Dengan memperhatikan pentingnya fungsi strategis SKI dalam membentuk kesadaran 

historis dan nilai-nilai keislaman peserta didik, serta memperhatikan kendala implementatif di 

lapangan, penelitian ini menjadi relevan dan mendesak untuk dilakukan. Diharapkan, hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi bagian dari ikhtiar kolektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan agama Islam yang holistik, humanis, dan berorientasi masa depan. 

 

B. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatid dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

yang tujuannya untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

yang diterapkan oleh guru serta respons peserta didik terhadap strategi tersebut. Subjek 

penelitian adalah guru mata pelajaran SKI dan peserta didik di salah satu Madrasah Aliyah 

(MAN). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk melihat secara langsung 

metode dan pendekatan yang digunakan guru. Lalu wawancara dilakukan kepada guru SKI dan 

beberapa siswa untuk mengetahui persepsi mereka terhadap efektivitas strategi pembelajaran 

yang diterapkan. Setelah itu Dokumentasi diperoleh dari silabus, RPP, dan perangkat 

pembelajaran lainnya sebagai pelengkap data lapangan. Sedangkan data dianalisis secara 

kualitatif dengan menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan Teknik. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN   

      HASIL  
Guru SKI menerapkan beberapa strategi pembelajaran yang bervariasi, antara lain: 

1. Strategi Ceramah dan Diskusi Interaktif Strategi ini paling sering digunakan karena 

dianggap mudah dalam penyampaian materi. Guru menyampaikan materi secara naratif, 

kemudian diikuti dengan diskusi dan tanya jawab. Namun, efektivitasnya sangat 

bergantung pada kemampuan guru dalam menyampaikan cerita sejarah secara menarik dan 

komunikatif. 

2. Storytelling dan Pemutaran Video Sejarah Dalam beberapa pertemuan, guru menggunakan 

pendekatan storytelling untuk membangkitkan minat siswa. Selain itu, guru juga 

memanfaatkan media audiovisual seperti video dokumenter sejarah Islam, yang terbukti 

meningkatkan pemahaman dan antusiasme peserta didik. 

3. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) Peserta didik dibagi dalam 

kelompok untuk mengerjakan proyek seperti membuat poster sejarah, mementaskan drama 

tokoh Islam, atau membuat presentasi digital. Strategi ini mendorong kerja sama, 

kreativitas, dan pemahaman kontekstual terhadap materi SKI. 
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4. Pembelajaran Kontekstual dan Reflektif Guru juga mengaitkan peristiwa sejarah dengan 

kondisi kekinian, misalnya perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam dakwah dikaitkan 

dengan tantangan dakwah digital saat ini. Strategi ini membuat siswa lebih mampu 

mengambil nilai moral dan pelajaran dari sejarah. 

5. Evaluasi Berbasis Proses dan Produk  Evaluasi tidak hanya dilakukan melalui tes tulis, tetapi 

juga melalui penilaian terhadap keterlibatan siswa dalam diskusi, hasil proyek, dan 

presentasi kelompok. Hal ini memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap 

pemahaman siswa. 

Penerapan strategi pembelajaran yang variatif dan inovatif terbukti dapat meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran SKI. Penggunaan media dan metode yang 

relevan dengan gaya belajar siswa menjadikan materi sejarah lebih hidup dan bermakna. 

Meskipun demikian, masih ditemukan kendala seperti keterbatasan waktu, fasilitas media 

pembelajaran, dan kesiapan guru dalam menyusun strategi pembelajaran aktif. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan guru secara berkelanjutan serta penyediaan sarana pendukung agar 

strategi pembelajaran SKI dapat diterapkan secara optimal dan berkelanjutan. 

Secara teoritis, hasil kajian ini memperkaya literatur akademik di bidang pedagogi SKI, 

khususnya dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif di era digital dan berbasis 

karakter. Sementara secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi langsung bagi guru 

dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang pembelajaran SKI yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan peserta didik masa kini. Penelitian ini juga mendukung program 

peningkatan mutu pendidikan Islam, dengan menjadikan SKI sebagai sarana pembentukan 

generasi yang historis, religius, dan kontekstual dalam berpikir dan bertindak. 

Dengan memperhatikan pentingnya fungsi strategis SKI dalam membentuk kesadaran 

historis dan nilai-nilai keislaman peserta didik, serta memperhatikan kendala implementatif di 

lapangan, penelitian ini menjadi relevan dan mendesak untuk dilakukan. Diharapkan, hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi bagian dari ikhtiar kolektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan agama Islam yang holistik, humanis, dan berorientasi masa depan. 

Selain itu, salah satu nilai kebaruan (novelty) dari penelitian ini adalah ditemukannya 

penerapan strategi pembelajaran yang bersifat kolaboratif dalam mata pelajaran SKI. Melalui 

pendekatan project-based learning dan diskusi kelompok, peserta didik tidak hanya memahami 

materi secara lebih mendalam, tetapi juga terlibat dalam kerja sama tim yang membangun 

keterampilan sosial dan komunikasi. Strategi ini menunjukkan bahwa pembelajaran SKI dapat 

dikembangkan sebagai ruang interaksi aktif yang mendukung pembelajaran abad 21, sekaligus 

memperkaya pendekatan pedagogis yang selama ini cenderung individualistik dan berpusat 

pada hafalan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan 

model pembelajaran kolaboratif dalam konteks pendidikan agama Islam. 

 
PEMBAHASAN 
Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merujuk pada suatu pendekatan menyeluruh yang dirancang 

secara sistematis oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Strategi ini 

mencakup pemilihan metode, teknik penyampaian, penggunaan media, dan pengelolaan kelas 

yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik materi.(Mesra, 2023) 

Wina Sanjaya menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 

menyeluruh yang memfasilitasi proses belajar agar berlangsung secara efektif dan efisien. 

Strategi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga merefleksikan tujuan pendidikan secara 
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holistik, sehingga peran guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

perancang pengalaman belajar yang bermakna.(Mulyono & Wekke, t.t.) 

Hakikat Mata Pelajaran SKI 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah mata pelajaran yang mengkaji perkembangan 

umat Islam dari masa Nabi Muhammad SAW hingga peradaban Islam di berbagai wilayah 

dunia.(Setiawan dkk., 2020) Tujuan dari mata pelajaran ini tidak hanya untuk menyampaikan 

pengetahuan tentang peristiwa sejarah, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral, 

keislaman, dan keteladanan dari tokoh serta kejadian penting dalam sejarah Islam.(Daulay, 

2025) SKI menjadi sarana penting dalam membentuk karakter dan kesadaran sejarah siswa, 

sekaligus memperkenalkan kontribusi umat Islam terhadap kemajuan peradaban global. Oleh 

karena itu, penyampaian materi SKI harus mampu menginspirasi dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik saat ini.(Hidayat, 2020) 

Pentingnya Strategi dalam Pembelajaran SKI 

Mengingat sifat materi SKI yang bersifat naratif dan kronologis,penggunaan strategi 

pembelajaran yang monoton dapat menurunkan minat belajar peserta didik. Metode yang tidak 

bervariasi cenderung membuat siswa jenuh, sehingga pembelajaran kehilangan makna. Padahal, 

materi SKI mengandung nilai-nilai penting yang relevan untuk pengembangan karakter dan 

pemahaman sejarah Islam.(KAMALIA, 2024) Oleh sebab itu, diperlukan strategi pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif agar siswa tidak hanya memahami peristiwa sejarah, tetapi juga 

mampu mengambil hikmah dan menjadikannya inspirasi dalam kehidupan. Strategi yang 

efektif akan menjadikan siswa lebih aktif, kritis, dan reflektif dalam memahami dinamika 

sejarah umat Islam (Zainiyati, 2010). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) di MAN 2 Padangsidimpuan menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang bervariasi 

dan adaptif terhadap karakteristik peserta didik. Pendekatan yang digunakan tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga diarahkan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

belajar. Adapun strategi-strategi utama yang ditemukan meliputi: ceramah-diskusi, metode 

penceritaan (storytelling), pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pemanfaatan 

media digital, dan pendekatan kontekstual-reflektif. Setiap strategi memiliki karakteristik dan 

keunggulan tersendiri dalam membangun pemahaman siswa terhadap materi SKI. 

1. Ceramah dan Diskusi Interaktif 

Strategi ceramah yang dipadukan dengan diskusi merupakan pendekatan yang paling 

sering digunakan oleh guru. Ceramah berfungsi sebagai penyampaian informasi awal, 

sementara diskusi membuka ruang partisipasi aktif siswa. Meskipun bersifat tradisional, 

pendekatan ini tetap relevan apabila dilakukan secara dialogis dan komunikatif. Wina Sanjaya 

(2008) menyatakan bahwa strategi ceramah dapat tetap efektif jika disertai dengan refleksi 

kritis dan dialog dua arah, karena dapat membantu siswa mengaitkan konsep sejarah dengan 

realitas sosial mereka. 

2. Storytelling dan Pemutaran Media Sejarah 

Penggunaan metode storytelling terbukti mampu meningkatkan daya tarik peserta didik 

terhadap materi sejarah. Guru menyampaikan kisah tokoh-tokoh Islam atau peristiwa penting 

dalam bentuk narasi yang mengandung nilai-nilai moral dan spiritual. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Imamah (2024), yang menyatakan bahwa metode penceritaan membantu siswa 

memahami konteks emosional dan nilai dari peristiwa sejarah, serta memperkuat daya ingat 

dan empati siswa terhadap tokoh-tokoh Islam. 
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Pemutaran video dokumenter sejarah juga memperkaya pengalaman belajar visual siswa. Media 

audiovisual mampu menyajikan informasi sejarah secara konkret dan imajinatif, sebagaimana 

ditegaskan oleh Mayer (2001) dalam teori pembelajaran multimedia bahwa integrasi visual dan 

verbal mampu meningkatkan proses kognitif siswa dalam memahami informasi kompleks. 

3. Strategi Kolaboratif: Project-Based Learning 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah penerapan project-based learning 

(PjBL), di mana siswa dibagi dalam kelompok untuk membuat proyek seperti poster sejarah, 

pementasan drama tokoh Islam, dan presentasi digital. Pendekatan ini tidak hanya mendorong 

pemahaman konseptual siswa, tetapi juga memperkuat keterampilan kolaboratif dan tanggung 

jawab sosial mereka. Menurut Thomas (2000), PjBL efektif dalam membangun pembelajaran 

bermakna karena melibatkan siswa dalam pemecahan masalah nyata, kerja tim, dan refleksi. 

Dalam konteks pembelajaran SKI, strategi ini mempertemukan antara pengetahuan sejarah dan 

penguatan karakter, seperti tanggung jawab, kepemimpinan, dan komunikasi. Kebaruan dari 

strategi ini terletak pada integrasi nilai-nilai sejarah dengan keterampilan abad 21, terutama 

kolaborasi dan kreativitas. 

4. Pendekatan Kontekstual dan Reflektif 

Guru juga mengaitkan peristiwa sejarah Islam dengan kehidupan modern, misalnya 

perjuangan dakwah Rasulullah SAW dikaitkan dengan tantangan berdakwah di era digital. 

Pendekatan ini mengandung unsur contextual teaching and learning (CTL), yang menurut 

Johnson (2002) membantu siswa mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Strategi ini sejalan dengan 

gagasan Vygotsky tentang social constructivism, bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika 

siswa secara aktif membangun makna melalui interaksi sosial dan pengalaman nyata. 

Pendekatan kontekstual dalam SKI menjadi penting agar peserta didik tidak hanya mengingat 

fakta sejarah, tetapi mampu mengambil hikmah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

5. Evaluasi Berbasis Proses dan Produk 

Evaluasi dalam pembelajaran SKI tidak hanya difokuskan pada hasil akhir (tes tulis), 

tetapi juga pada proses keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran. Penilaian dilakukan 

berdasarkan hasil proyek, partisipasi dalam diskusi, dan presentasi kelompok. Ini merupakan 

bagian dari penilaian autentik (authentic assessment), yang menurut Mueller (2005), lebih 

mencerminkan pencapaian kompetensi siswa secara menyeluruh karena menilai keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, dan refleksi. Pembelajaran SKI yang dilaksanakan di MAN 2 

Padangsidimpuan menunjukkan kecenderungan pedagogi yang progresif dan adaptif. Strategi 

pembelajaran yang digunakan guru tidak hanya menjawab tantangan rendahnya minat siswa, 

tetapi juga memperkenalkan pendekatan yang membangun makna, kolaborasi, dan refleksi. 

Penggabungan berbagai strategi—terutama strategi kolaboratif seperti PjBL—menjadi 

kontribusi penting bagi pengembangan model pembelajaran SKI yang lebih kontekstual, 

holistik, dan sesuai dengan tuntutan zaman. Strategi pembelajaran SKI yang efektif harus 

memperhatikan variasi gaya belajar siswa serta mendorong keterlibatan mereka dalam proses 

belajar. Pendekatan yang digunakan sebaiknya mampu menggugah rasa ingin tahu, 

menanamkan nilai-nilai Islam, dan melatih kemampuan berpikir kritis serta reflektif. 

(Maralottung Siregar, 2025)Pembelajaran yang baik tidak hanya menyampaikan fakta sejarah, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran historis dan moral. Selain itu, strategi yang digunakan 

harus relevan dengan perkembangan teknologi dan tantangan zaman, agar SKI tidak dipandang 
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sebagai mata pelajaran masa lalu, melainkan sebagai sarana membangun masa depan yang lebih 

baik dengan fondasi nilai-nilai Islam yang kuat (Anwar & Jasiah, 2025). 

D. KESIMPULAN  
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar, 

khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). SKI bukan hanya 

mengajarkan fakta-fakta sejarah, tetapi juga mengandung nilai-nilai keteladanan, spiritualitas, 

dan moralitas yang harus diinternalisasikan oleh peserta didik. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran yang digunakan tidak boleh monoton dan hanya bersifat informatif, melainkan 

harus inovatif, interaktif, dan kontekstual agar mampu menumbuhkan minat, pemahaman, dan 

karakter siswa secara holistik. Beragam strategi seperti ceramah diskusi, storytelling, 

pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis proyek, serta pemanfaatan media dan 

teknologi merupakan pendekatan yang sangat relevan dan efektif dalam pembelajaran SKI. 

Strategi yang ideal harus mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik, konteks 

materi, serta perkembangan zaman agar pembelajaran menjadi bermakna, menyenangkan, dan 

mendorong siswa untuk menjadi pribadi yang berkarakter Islami dan historis. 
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